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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Cilaku yang beralamat di  Kecamatan

Curug Kabupaten Serang, Banten. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada

bulan April-Mei tahun pelajaran 2018/2019.

Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

N
o

Kegiatan

Bulan
Juli Desember Februari maret April Mei juli

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4

1
Pembuatan
proposal

2
Perbaikan
proposal

3
Penulisan

BAB I

4
Penulisan
BAB II

5
Penulisan
BAB III

6
Pembuatan

kisi-kisi
instrument

7
Uji coba

instrument

8
Pelaksanaan

pretest

9
Pelaksanaan
treatment/
Perlakuan

10
Pelaksanaan

posttest

11
Penulisan
BAB IV

12
Penulisan
BAB V
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B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen.

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.1Dalam penelitian quasi eksperimen, peneliti tidak memilih

secara random untuk menetapkan subjek yang dilibatkan dalam perlakuan.

Dalam hal ini peneliti harus menggunakan kelompok atau kelas-kelas yang

telah tersedia.2

Metode eksperiman dengan desain kuasi eksperimen ini menggunakan

kelompok kelas yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok

eksperimen adalah kelompok yang menjadi penelitian dan menjadi kelas yang

memperoleh perlakuan lebih dalam pembelajaran, sedangkan kelompok

kontrol adalah kelompok yang menjadi pembanding antara kelompok

eksperimen yang menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran.

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu desain

Nonequivalent Control Group Desain, desain ini hampir sama dengan pretest-

posttest control group desain, hanya pada desain ini kelompok eksperimen

maupun control tidak dipilih secara random.3 Dalam desain ini melibatkan dua

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2016), 72.

2Punaji Satyosari, Metode Penelitian Pendidikan Pengembangan, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 42.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D, 79.
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kelompok subjek, satu diberi perlakuan eksperimental (kelompok eksperimen)

dan yang lain tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol).4

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

E O1 X O2
K O3 O4

Keterangan:

E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan metode

bermain peran)

K : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan metode

bermain peran)

O1: Pre-test Kelompok Eksperimen

O2: Post-test Kelompok Eksperimen

O3: Pre-test Kelompok Kontrol

O4: Post-test Kelompok Kontrol

X : Treatment (menggunakan metode bermain peran)

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang menpunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN Cilaku.

4Jakni, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang pres, 2008), 211.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 80.
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Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili

populasinya.6 Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 48 siswa

yaitu dari kelas ( Va) sebanyak 24 siswa sebagai kelas kontrol dan (Vb)

sebanyak 24 siswa sebagai kelas eksperimen.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.7 Penelitian yang dilakukan

dengan judul Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Kepercayaan Diri

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Maka dalam penelitian ini

menggunakan dua variabel yaitu variabel X sebagai variabel independen

(variabel bebas) dan variabel Y sebagai variabel dependen (variabel terikat),

dimana variabel X adalah metode bermain peran dan variabel Y adalah

kepercayaan diri siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian, mutu

instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,

6Sugiarto, Teknik Sampling, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 2.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D, 38.
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sedangkan data merupakan dasar kebenaran emperik dari penemuan atau

kesimpulan penelitian.8 Dua karakteristik instrument yang menentukan tinggi

rendahnya mutu adalah validitas dan reliabilitas instrumen.9

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa angket yaitu untuk

menguji kemampuan yang dimiliki siswa untuk memperoleh sikap percaya diri

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V.

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Angket Kepercayaan diri

No Aspek yang diamati Nomor butir
pernyataan

Jumlah

Positif Negatif
1. Keyakinan akan kemampuan diri. 1,2 3 3
2. Optimis (berpandangan baik

tentang diri dan kemampuan).
4,5 6 3

3. Bertindak sesuai kenyataan. 7,8 9 3
4. Bertanggung jawab terhadap

sesuatu dan menerima
konsekuensi.

10,11 12 3

5. Kemampuan dalam bergaul. 13,14 15 3
6. Kemampuan menerima kritik. 16,17 18 3
7. Memiliki ketenangan sikap. 19,20 21 3
8. Tidak mudah putus asa. 22,23 24 3
9. Berani mengungkapkan pendapat 25,26 27 3
10. Berbicara dengan lancar, hanya

ada sedikit keraguan.
28,29 30 3

Jumlah 20 10 30

8Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 225.
9Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 52.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini adalah cara yang digunakan

untuk memperoleh data-data empiris untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya.10

Angket ini digunakan untuk mengetahui skor kepercayaan diri siswa.

Angket diberikan kepada siswa dan langsung memilih jawaban yang telah

disediakan dalam item pernyataan. Adapun format respon yang digunakan

mempunyai 4 alternatif, yakni :

1. Sangat setuju (SS)

2. Setuju (S)

3. Tidak setuju (TS)

4. Sangat tidak setuju (STS)

Bobot dari jawaban kepercayaan diri ini di skor dengan nilai kuantitatif.

Maka jawaban dapat diberi skor 4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan

skor 1,2,3,4 untuk pernyataan negatif.

10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D, 199.
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b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti.11ini berisi tanggapan dan kesan guru atau

siswa serta gambaran umum proses pembelajaran.

c. Dokumentasi

Digunakan sebagai bukti kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

G. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur),

maksudnya adalah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk

mengukur apa yang akan diukur.12 Instrumen yang valid berarti alat ukur

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.13 Untuk mengukur validitas butir pernyataan dapat korelasi product

moment dengan rumus sebagai berikut :

= N ƩXY − [ƩX][ƩY][N ƩX − [ƩX]²[NƩY − [ƩY]²]
Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D, 194.
12Zainal Arifin, penelitian pendidikan, 245.
13Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 121.
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N = Banyaknya peserta tes

X = skor tiap butir soal untuk setiap individu

Y = skor total tiap siswa yang mengikuti tes uji coba

Tabel 3.3

Kriteria Klasifikasi Validitas

Interval Kriteria
0,800-1,00 Sangat tinggi

0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Sedang
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah 14

Untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilakukan dengan

membandingkan antara rhitung dan rtabeldengan berpedoman pada kaidah

penafsiran, jika rhitung ˃ rtabel, berartiitem soal valid, dan jika rhitung< rtabel,

berarti item soal tidak valid.Pengujian instrument telah dilakukan terhadap 18

orang sampel. Oleh karena itu, berdasarkan tabel korelasi Product Moment,

untuk ∝ = 5% diperoleh rtabel= 0,468. Berdasarkan perhitungan diperoleh

hasil uji validitas sebagai berikut:

14Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2012), 89.
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Tabel 3.4

Hasil Uji Coba Validitas Angket

Uji Validitas
Soal r tabel r hitung Kriteria

1 0,468 -0,663 Tidak Valid
2 0,468 0,554 Valid
3 0,468 0,546 Valid
4 0,468 -0,690 Tidak Valid
5 0,468 0,209 Tidak Valid
6 0,468 0,518 Valid
7 0,468 -0,194 Tidak Valid
8 0,468 0,125 Tidak Valid
9 0,468 -0,544 Tidak Valid

10 0,468 0,530 Valid
11 0,468 -0,308 Tidak Valid
12 0,468 0,629 Valid
13 0,468 0,635 Valid
14 0,468 0,573 Valid
15 0,468 0,508 Valid
16 0,468 0,482 Valid
17 0,468 0,486 Valid
18 0,468 0,529 Valid
19 0,468 -0,232 Tidak Valid
20 0,468 0,504 Valid
21 0,468 0,648 Valid
22 0,468 0,595 Valid
23 0,468 0,471 Valid
24 0,468 0,654 Valid
25 0,468 0,517 Valid
26 0,468 -0,351 Tidak Valid
27 0,468 0,547 Valid
28 0,468 0,527 Valid
29 0,468 -0,120 Tidak Valid
30 0,468 0,645 Valid
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2. Reliabilitas Instrumen

Suatu butir instrumen penelitian dikatakan dapat dipercaya (reliabel)

apabila dipakai mengukur pada waktu yang berlainan hasilnya akan sama.

Dengan demikian, reliabilitas pula diartikan dengan keajegan atau

stabilitas.15

Untuk mencari reliabilitas instrumen bentuk uraian atau skala sikap

rumus yang dapat digunakan adalah rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut:

r₁₁= {1 − ²ƅ
²

}

Keterangan:

r₁₁ = Reliabilitas keseluruhan butir instrumen penilaian yang dicari.

k  = kelompok merupakan banyaknya butir instrumen penilaian yang diuji

reliabilitasnya.

1= bilangan tetap

S²b= jumlah varians butir

S²t = jumlah varians skor total

Tabel 3.5

Kriteria Klasifikasi Reliabilitas

Interval Kriteria
0,800-0,999 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Sedang
0,200-0,399 Rendah

15Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),
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<0,200 Sangat rendah16

Kaidah keputusan:

r₁₁> rtabel berarti reliabel

r₁₁< rtabel berarti tidak reliabel

Setelah di hitung, diperoleh koefisien reliabilitas tes sebanyak 0,556 sedangkan

nilai rtabel = 0,468 berarti nilai r₁₁> rtabel dan kesimpulannya instrumen tersebut

reliable dengan klasifikasi sedang

Tabel 3.6

Hasil Uji Coba Reliabilitas

No
Soal

Jawaban
Yang
Benar

Jumlah
siswa

Varians
butir

Jumlah
Varians

butir

Varians
skor total

r11

1 53 18 1,232

20,336 44,029
0,556

(sedang)

2 57 18 0,735
3 46 18 1,202
4 53 18 0,879
5 67 18 0,212
6 48 18 0,705
7 64 18 0,379
8 62 18 0,379
9 52 18 0,339

10 56 18 0,692
11 61 18 0,486
12 46 18 1,320
13 54 18 0,705
14 64 18 0,379
15 50 18 1,359
16 56 18 0,457
17 59 18 0,683
18 50 18 1,006
19 58 18 0,888

16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 232.
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20 49 18 0,683
21 55 18 0996
22 67 18 0,212
23 68 18 0,183
24 49 18 0,800
25 65 18 0,251
26 58 18 1,006
27 56 18 0,575
28 58 18 0,418
29 62 18 0,379
30 52 18 0,810

Tabel 3.7

Hasil Analisis Uji Coba Validitas Dan Reliabilitas

No Soal Validitas Reliabilitas Keterangan
1 -0,663 (Tidak Valid) 0,556 Dibuang
2 0,554 (Valid) Dipakai
3 0,546 (Valid) Dipakai
4 -0,690 (Tidak Valid) Dibuang
5 0,209 (Tidak Valid) Dibuang
6 0,518 (Valid) Dipakai
7 -0,194 (Tidak Valid) Dibuang
8 0,125 (Tidak Valid) Dibuang
9 -0,544 (Tidak Valid) Dibuang

10 0,530 (Valid) Dipakai
11 -0,308 (Tidak Valid) Dibuang
12 0,629 (Valid) Dipakai
13 0,635 (Valid) Dipakai
14 0,573 (Valid) Dipakai
15 0,508 (Valid) Dipakai
16 0,482 (Valid) Dipakai
17 0,486 (Valid) Dipakai
18 0,529 (Valid) Dipakai
19 -0,232 (Tidak Valid) Dibuang
20 0,504 (Valid) Dipakai
21 0,648 (Valid) Dipakai
22 0,595 (Valid) Dipakai
23 0,471 (Valid) Dipakai
24 0,654 (Valid) Dipakai



38

25 0,517 (Valid) Dipakai
26 -0,351 (Tidak Valid) Dibuang
27 0,547 (Valid) Dipakai
28 0,527 (Valid) Dipakai
29 -0,120 (Tidak Valid) Dibuang
30 0,645 (Valid) Dipakai

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes

“t”. Test “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk

mengetahui adaatau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean

sampel. Sebelum melakukan analisa dengan menggunakan test “t” ada dua

syarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Uji Analisis Prasyarat

Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu dengan cara

mencari Chi Kuadrat (x²hitung) dengan rumus:

χ²= ∑ ( )²
keterangan:

χ² : Chi Kuadrat hasil hitungan

fo : frekuensi/jumlah data hasil observasi

fe : frekuensi/frekuensi yang diharapkan (presentase luas tiap bidang

dikalikan dengan n)
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kaidah keputusan:

jika, χ²hitung ≥ χ²tabel, maka distribusi data tidak normal

jika, χ²hitung ≤ χ²tabel, maka distribusi data normal17

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan oleh peneliti yaitu varians terbesar

dibandingkan varians terkecil menggunakan uji f.

Fhitung =

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:18

Jika fhitung ≥ ftabel,maka tidak homogen

Jika fhitung ≤ ftabel, maka homogen.

3. Uji Hipotesis

Teknik uji statistik dapat dikategorikan berdasarkan jenis hipotesis dan

skala datanya. Yaitu jika penelitian ini berbentuk nominal dengan hipotesis

komparansi dua sampel independen, maka uji statistik yang digunakan

adalah Shapiro Wilk jika mendapat hasil data berdistribusi nominal (lebih

besar dari (0,05) maka perhitungan dapat dilakukan dengan uji-t.19 Untuk

menguji hipotesis dalam penelitian digunakan tes “t” karena dengan

menggunakan tes “t” dapat diketahui apakah Ho ditolak atau diterima.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

17Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta: 2015), 197.
18Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, 194
19Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 212.
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Kriteria pengujian :

Jika thitung< ttabel maka Ho diterima

Jika thitung > ttabel maka Ha diterima.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

= 1 − 2(∑ 1 )( 1 )( 1 + 2)( 1 + 2 − 2)( 1. 2)
Keterangan :

to : thitung atau tobservasi x1
2 : jumlah sampel kelompok 1

M1 : rata-rata / mean x1 x2
2 : jumlah sampel kelompok 2

M2 : rata-rata / mean x2 N : Banyaknya sampel.20

I. Hipotesis Statistik

Untuk menguji hipotesis statistik terdapat ketentuan sebagai berikut:

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika thitung< ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Ho : tidak terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Ha : terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri siswa

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

20Supardi, Statistic Penelitian Pendidikan, Perhitungan, Penyajian, Penafsiran, Dan
Penarikan Kesimpulan, (Depok: PT RajaGrafindo, 2017), 263.


